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Abstrak
 

Pada umumnya, semua orang setelah dewasa akan menikah. Namun ada orang-orang yang belum menikah

meskipun telah berusia lebih dari usia yang dianggap lazim untuk menikah, yang disebut orang lajang.

Dengan mempertimbangkan definisi orang lajang dari Cargan dan Melko, teori perkembangan dari

Havighurst dan usia rata-rata pernikahan di Indonesia, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan

orang lajang adalah orang-orang berusia 30 tahun atau lebih yang belum pemah menikah.

Kehidupan sebagai orang Iajang seperti memiliki dua sisi. Di satu pihak orang lajang memperoleh

keuntungan-keuntungan dari kesendiriannya, tetapi di lain pihak ia juga harus menghadapi berbagai masalah

dan stereotipe dari masyarakat yang sebagian besar bersifat negatif.

Dalam dua dekade terakhir ini jumlah orang lajang terus bertambah, termasuk di wilayah DKI Jakarta. Para

ahli manca negara pun mcrasa tertarik untuk meneliti orang lajang, khususnya yang berkaitan dengan

psychological well-being. Hasilnya ternyata kontroversial. Ada para ahli yang menemukan bahwa status

Iajang berhubungan dengan psychological well-being dan ada pula yang tidak menemukan hubungan antara

keduanya.

Selain hasil yang kontroversial, peneiitian-penelitian tersebut juga dilakukan di luar Indonesia dan pada

tahun 80-an. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah hasil-hasil penelitian tersebut dapat diterapkan di

Indonesia dan masih relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Di samping itu, kehidupan orang lajang

dengan segala keunntungan dan masalah yang diperoleh dari kesendiriannya menimbulkan pertanyaan, yaitu

bagaimanakah psychological well-being mereka. Apakah ada hubungan yang signifikan antara status lajang

dengan psychological well-being.

Selanjutnya karena adanya perbedaan kondisi antara pria lajang dengan wanita lajang, maka akan diteliti

juga apakah ada perbedaan nilai rata-rata psychological well-being antara pria lajang dengan pria menikah;

antara wanita lajang dengan wanita menikah, antara pria lajang dengan wanita lajang dan antara pria

menikah dengan wanita menikah. Mengingat psychological well-being juga berkaitan dengan tingkat

pendidikan diri tingkat penghasilan, maka juga diteliti apakah ada perbedaan psychological well-being pada

subyek dengan tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan yang berbeda.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori psychological well-being dari Ryff serta berbagai

teori yang menggambarkan kehidupan orang lajang Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini diambil

dengan teknik incidental sampling dengan karakteristik pria atau wanita, belum pernah menikah atau yang

sudah menikah, berusia 30-40 tahun, bekerja, tamat SLTA dan berdomisili di Jakarta Pengolahan data

dilakukan dengan menggunakan perhitungan persentase, korelasi point-biserial dan ANOVA. Uji validitas

dilakul-can dengan menggunakan teknik korelasi Pearson dan uji reliabilitas dilakukan dengan teknik alpha

Cronbach.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara status lajang dengan

psychological well-being. Juga tidak ditemukan adanya perbedaan nilai rata-rata psychological well-being
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yang signifikan antara pria lajang dengan pria menikah; antara wanita lajang dengan wanita menikah; antara

pria menikah dengan wanita menikah; antara pria lajang dengan wanita lajang; antara subyek dengan tingkat

pendidikan berbeda dan antara subyek dengan tingkat penghasilan berbeda.

Hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan karena alat yang tidak mengukur, presentase subyek yang

kurang berimbang atau karena sebenarnya hubungan antara status Iajang dengan psychological well-being

Iebih terkait dengan kualitas hidup melajang itu sendiri.

Saran yang disampaikan penulis bagi penelitian selanjutnya adalah penyempurnaan alat ukur, menggali

lebih dalam mengenai kualitas hidup subyek serta melengkapi pengukuran kuantitatif dengan wawancara

mendalam. Sedangkan saran-saran praktisnya adalah agar orang-orang lajang tidak perlu merasa rendah diri,

dan kepada masyarakat agar dapat lebih menerima orang lajang sebagai bagian dari mereka, serta yang

terakhir kiranya para konselor yang terkait dengan permasalahan orang lajang dapat menggunakan hasil ini

untuk membantu orang lajang lebih memahami dirinya.


